BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1.

Interferensi bahasa Melayu Manado pada penggunaan bahasa Indonesia

siswa pada karangan yaitu pada tingkatan leksikal. interferensi bahasa

Melayu Manado yang ditemukan yaitu kelas kata verba, kelas kata

adjektifa, kelas kata nomina, kelas kata pronomina, dan kelas kata

numeralia. Penjelasan terhadap interferensi leksikal pada kelas kata

tersebut sebagai berikut.

a) Bentuk kelas kata verba vyaitu: tartinggal, tidur, lat, makang,
babuang, basapu, terkaget, digara, lama bangun.

b) Bentuk kelas kata adjektifa yaitu: tahang, dideka,harum.

c) Bantuk kelas kata nomina yaitu: klas, oto-oto, waring-warong,
kalamaring.

d) Bentuk kelas kata pronomina yaitu: situ, dorang, ngana.

e) Bentuk kata numeralia yaitu: ampat.

Interferensi gramatikal tatakalimat bahasa bahasa Melayu Manado ke

dalam bahasa Indonesia pada karangan siswa kelas V SDN 2 Bongkudai

terdapat tata kalimat dan pilihan kata yang menyimpang dalam

berbahasa indonesia baku yang disebabkan oleh terpengaruhnya bahasa

Melayu Manado.



1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat disarankan kepada

pihak-pihak sebagai berikut.

a) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru di sekolah sebagai
pembinaan dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi interferensi
yang disebabkan oleh penggunaan bahasa.

b) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam
menggunakan bahasa Indonesia.

c) Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan ajar di sekolah
dasar agar siswa lebih memahami penggunaan bahasa di jenjang
berikutnya seperti di SMP, SMA, sampai pada perguruan tinggi baik
bahasa lisan maupun tulisan tidak akan terjadi interferensi dan
menggunakan pilihan kata yang benar dalam pembelajaran.

d) Adanya penelitian ini diharapkan dapat diterima oleh semua pihak dan
menjadikan penelitian ini sebagai penambah wawasan dan pengetahuan
akan pentingnya bahasa Indonesia untuk digunakan dalam bahasa lisan

maupun tulisan baik dalam situasi formal maupun nonformal.
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